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Lampiran 5 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pertanyaan wawancara dalam subjek penelitian : 

1. Apa tujuan dilaksanakan acara upah-upah di desa sungai raja? 

2. Apakah acara upah-upah merupakan hal yang wajib dilakukan pada acara 

tertentu? 

3. Pada saat kapan waktu pelaksanaan upah-upah di desa sungai raja ? 

4. Apa saja bahan-bahan untuk acara upah-upah ? 

5. Dalam melaksanakan upah-upah, siapa saja yang terlibat didalamnya? 

6. Adakah sanksi bagi masyarakat yang tidak melakukan upah-upah? 

7. Apakah acara upah-upah wajib dilakukan oleh masyarakat di desa sungai raja? 

8. Apa saja jenis upah-upah di desa sungai raja? 

9. Apakah semua masyarkat desa sungai raja melakakukan acara upah-upah? 

10. Apakah ada perubahan acara upah-upah yang dulu dengan yang sekarang? 
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Lampiran 6 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama     : Heri Sahrizal Siregar 

Hari, tanggal   : Senin, 3 Oktober 2022  

Waktu    : 10.00 – 10.20 WIB 

Tempat   : Di Kantor Kepala Desa Sungai Raja 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa tujuan dilaksanakan acara 

upah-upah di desa sungai raja? 

 

Tujuannya untuk memperetat 

hubungan sesama masyarakat 

2. Apakah acara upah-upah 

merupakan hal yang wajib 

dilakukan pada acara tertentu? 

Iya, terutama pada upah-upah 

pernikahan 

3. Pada saat kapan waktu 

pelaksanaan upah-upah di desa 

sungai raja? 

Pada saat pernikahan dan syukuran  

4. Apa saja bahan-bahan untuk 

acara upah-upah? 

Biasanya bahannya sesuai dengan 

keadaan atau keinginan keluarga tapi 

jika itu syukuran , sedangkan 

pernikahan biasanya memakai 

kambing 

5. Dalam pelaksanaan upah-upah, 

siapa saja yang terlibat 

didalamanya? 

Keluarga  

6. Adakah sanksi bagi masyarakat 

yang tidak melakukan upah-

upah? 

Tidak ada sanksi. 

7. Apa saja jenis-jenis upah-upah 

yang ada di desa sungai raja? 

Upah-upah pernikahan dan upah-upah 

syukuran 
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8. Apakah semua masyarakat desa 

sungai raja melakukan acara 

upah-upah? 

Tidak, karena yang melakukan upah-

upah hanya orang batak atau bermarga 

saja, sedangkan orang jawa tidak 

melakukannya. 

9.  Apakah ada perubahan acara 

upah-upah yang yang dulu 

dengan yang sekarang? 

Tidak ada 

10.  Siapa saja yang diundang dalam 

melaksanakan acara upah-upah? 

 

Keluarga  
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama     : Erwin Pasaribu 

Hari, tanggal   : Kamis, 6 Oktober 2022  

Waktu    : 20.10 – 20.25 WIB 

Tempat   : Di Rumah 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa tujuan dilaksanakan acara 

upah-upah di desa sungai raja? 

 

Upah-upah dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengembalikan 

semangat seseorang yang terancam 

jiwanya, memberi semangat dan 

kepercayaan diri serta mensyukuri atas 

suatu keberhasilan 

2. Apakah acara upah-upah 

merupakan hal yang wajib 

dilakukan pada acara tertentu? 

Iya, wajib apabila upah-upah 

pernikahan, akan tetapi berbeda 

dengan upah-upah syukuran itu tidak 

diwajibkan karena upah-upah 

syukuran biasanya dilakukan karena 

keinganan dari orang tuanya. 

3. Pada saat kapan waktu 

pelaksanaan upah-upah di desa 

sungai raja? 

Pada saat sekitar pukul 10.00 pagi – 

12.00 siang 

4. Apa saja bahan-bahan untuk 

acara upah-upah? 

Bahan-bahan upah-upah biasanya 

santan kelapa, kelapa gongseng yang 

sudah dihaluskan, lengkuas, sereh, 

bawang merah, bawang putih, jahe, 

kunyit, kemiri, daun salam, garam, 

kapulaga, kulit manis, bunga lawing, 

dan kambing untuk pernikahan ayam 

untuk syukuran 

5. Dalam pelaksanaan upah-upah, Orang tua dan keluarga 
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siapa saja yang terlibat 

didalamanya? 

6. Adakah sanksi bagi masyarakat 

yang tidak melakukan upah-

upah? 

Tidak ada sanksi. Itu hanya keinginan 

sendiri 

7. Apa saja jenis-jenis upah-upah 

yang ada di desa sungai raja? 

Upah-upah pernikahan dan upah-upah 

syukuran 

8. Apakah semua masyarakat desa 

sungai raja melakukan acara 

upah-upah? 

Tidak, tetapi jika sudah pesta 

pernikahan maka harus 

9.  Apakah ada perubahan acara 

upah-upah yang yang dulu 

dengan yang sekarang? 

Tidak ada 

10.  Siapa saja yang diundang dalam 

melaksanakan acara upah-upah? 

 

Biasanya upah-upah syukuran hanya 

keluarga sedangkan upah-upah 

pernikahan terlibat juga suhut, hula-

hula dan anak boru 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama     : Rame Munthe 

Hari, tanggal   : Senin, 3Oktober 2022  

Waktu    : 11.00 – 11.45 WIB 

Tempat   : Di Rumah 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa tujuan dilaksanakan acara 

upah-upah di desa sungai raja? 

 

Tujuannya untuk memberikan nasehat, 

dan doa 

2. Apakah acara upah-upah 

merupakan hal yang wajib 

dilakukan pada acara tertentu? 

Iya, wajib apabila upah-upah 

pernikahan, akan tetapi berbeda 

dengan upah-upah syukuran itu tidak 

diwajibkan karena upah-upah 

syukuran biasanya dilakukan karena 

keinganan dari orang tuanya. 

3. Pada saat kapan waktu 

pelaksanaan upah-upah di desa 

sungai raja? 

Pada saat sekitar pukul 10.00 pagi – 

12.00 siang 

4. Apa saja bahan-bahan untuk 

acara upah-upah? 

Bahan-bahan upah-upah yang 

digunakan sama hanya saja untuk 

pernikahan kambing jantan dan untuk 

syukuran ayam jantan 

5. Dalam pelaksanaan upah-upah, 

siapa saja yang terlibat 

didalamanya? 

Orang tua dan keluarga 

6. Adakah sanksi bagi masyarakat 

yang tidak melakukan upah-

upah? 

Tidak ada sanksi. 

7. Apa saja jenis-jenis upah-upah 

yang ada di desa sungai raja? 

Upah-upah pernikahan dan upah-upah 

syukuran 
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8. Apakah semua masyarakat desa 

sungai raja melakukan acara 

upah-upah? 

Tidak, tetapi kalau sudah pesta 

pernikahan maka itu wajib 

9.  Apakah ada perubahan acara 

upah-upah yang yang dulu 

dengan yang sekarang? 

Tidak ada 

10.  Siapa saja yang diundang dalam 

melaksanakan acara upah-upah? 

 

Biasanya upah-upah syukuran hanya 

keluarga sedangkan upah-upah 

pernikahan terlibat juga suhut, hula-

hula dan anak boru 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama     : H. Kamrul Ritonga 

Hari, tanggal   : Selasa, 4 Oktober 2022  

Waktu    : 10.00 – 10.30 WIB 

Tempat   : Di Rumah 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa tujuan dilaksanakan acara 

upah-upah di desa sungai raja? 

 

Tujuannya untuk memberikan nasehat, 

dan doa 

2. Apakah acara upah-upah 

merupakan hal yang wajib 

dilakukan pada acara tertentu? 

upah-upah pernikahan biasanya 

memang selalu ada, akan tetapi 

berbeda dengan upah-upah syukuran 

itu tidak diwajibkan karena upah-upah 

syukuran biasanya dilakukan karena 

nazar dari orang tuanya. 

3. Pada saat kapan waktu 

pelaksanaan upah-upah di desa 

sungai raja? 

Pada saat sekitar pukul 10.00 pagi – 

12.00 siang 

4. Apa saja bahan-bahan untuk 

acara upah-upah? 

Bahan-bahan upah-upah biasanya 

untuk memasak gulai ayam atau 

kambing 

  5. Dalam pelaksanaan upah-upah, 

siapa saja yang terlibat 

didalamanya? 

Orang tua dan keluarga dekat saja 

6. Adakah sanksi bagi masyarakat 

yang tidak melakukan upah-

upah? 

Tidak ada sanksi. 

7. Apa saja jenis-jenis upah-upah 

yang ada di desa sungai raja? 

Upah-upah pernikahan dan upah-upah 

syukuran 

8. Apakah semua masyarakat desa Tidak, tetapi kalau sudah pesta 
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sungai raja melakukan acara 

upah-upah? 

pernikahan maka upah-upah 

pernikahan akan dilaksanakan 

9.  Apakah ada perubahan acara 

upah-upah yang yang dulu 

dengan yang sekarang? 

Tidak ada 

10.  Siapa saja yang diundang dalam 

melaksanakan acara upah-upah? 

 

Biasanya upah-upah syukuran hanya 

keluarga sedangkan upah-upah 

pernikahan terlibat juga suhut, hula-

hula dan anak boru 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama     : Jhoni Iskandar 

Hari, tanggal   : Rabu, 5 Oktober 2022  

Waktu    : 14.00 – 14.20 WIB 

Tempat   : Di Rumah 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa tujuan dilaksanakan acara 

upah-upah di desa sungai raja? 

 

Tujuannya untuk memberikan nasehat, 

dan doa 

2. Apakah acara upah-upah 

merupakan hal yang wajib 

dilakukan pada acara tertentu? 

Iya, wajib apabila upah-upah 

pernikahan, akan tetapi berbeda 

dengan upah-upah syukuran itu tidak 

diwajibkan karena upah-upah 

syukuran biasanya dilakukan karena 

keinganan dari orang tuanya. 

3. Pada saat kapan waktu 

pelaksanaan upah-upah di desa 

sungai raja? 

Pada saat sekitar pukul 10.00 pagi – 

12.00 siang 

4. Apa saja bahan-bahan untuk 

acara upah-upah? 

Bahan-bahan upah-upah pernikahan 

biasanya memakai kambing dan upah-

upah syuran menggunakan ayam 

kampung 

5. Dalam pelaksanaan upah-upah, 

siapa saja yang terlibat 

didalamanya? 

Orang tua dan keluarga 

6. Adakah sanksi bagi masyarakat 

yang tidak melakukan upah-

upah? 

Tidak ada sanksi. 

7. Apa saja jenis-jenis upah-upah 

yang ada di desa sungai raja? 

Upah-upah pernikahan dan upah-upah 

syukuran 
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8. Apakah semua masyarakat desa 

sungai raja melakukan acara 

upah-upah? 

Tidak, tetapi kalau sudah pesta 

pernikahan maka itu wajib 

9.  Apakah ada perubahan acara 

upah-upah yang yang dulu 

dengan yang sekarang? 

Tidak ada 

10.  Siapa saja yang diundang dalam 

melaksanakan acara upah-upah? 

 

Biasanya upah-upah syukuran hanya 

keluarga sedangkan upah-upah 

pernikahan terlibat juga suhut, hula-

hula dan anak boru 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama     : Siti Jurmiah Munthe 

Hari, tanggal   : Rabu,5 Oktober 2022  

Waktu    : 14.30 – 14.45 WIB 

Tempat   : Di Rumah 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa tujuan dilaksanakan acara 

upah-upah di desa sungai raja? 

 

Tujuannya untuk memberikan 

pengetahuan dan melestarikan adat 

2. Apakah acara upah-upah 

merupakan hal yang wajib 

dilakukan pada acara tertentu? 

Iya, wajib apabila upah-upah 

pernikahan, tetapi berbeda dengan 

upah-upah syukuran yang tidak 

diwajibkan  

3. Pada saat kapan waktu 

pelaksanaan upah-upah di desa 

sungai raja? 

Pada saat sekitar pukul 10.00 pagi 

sampai dengan sebelum sholat dzhur 

4. Apa saja bahan-bahan untuk 

acara upah-upah? 

Bahan-bahan upah-upah biasanya 

sama dengan upah-upah pernikahan 

dengan syukuran 

5. Dalam pelaksanaan upah-upah, 

siapa saja yang terlibat 

didalamanya? 

Orang tua dan keluarga 

6. Adakah sanksi bagi masyarakat 

yang tidak melakukan upah-

upah? 

Tidak ada sanksi. 

7. Apa saja jenis-jenis upah-upah 

yang ada di desa sungai raja? 

Upah-upah pernikahan dan upah-upah 

syukuran 

8. Apakah semua masyarakat desa 

sungai raja melakukan acara 

upah-upah? 

Tidak, tetapi kalau sudah pesta 

pernikahan maka itu wajib tetapi upah-

upah syuran itu tidak wajib 
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9.  Apakah ada perubahan acara 

upah-upah yang yang dulu 

dengan yang sekarang? 

Tidak ada 

10.  Siapa saja yang diundang dalam 

melaksanakan acara upah-upah? 

 

Biasanya upah-upah syukuran hanya 

keluarga sedangkan upah-upah 

pernikahan terlibat juga suhut, hula-

hula dan anak boru 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama     : Rusni Siregar 

Hari, tanggal   : Kamis, 6 Oktober 2022  

Waktu    : 11.00 – 11.20 WIB 

Tempat   : Di Rumah 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa tujuan dilaksanakan acara 

upah-upah di desa sungai raja? 

 

Tujuannya untuk memperkenalkan 

adat kepada generasi muda 

2. Apakah acara upah-upah 

merupakan hal yang wajib 

dilakukan pada acara tertentu? 

Wajib, jika pernikahan selain itu tidak 

wajib untuk dilaksanakan. 

3. Pada saat kapan waktu 

pelaksanaan upah-upah di desa 

sungai raja? 

Pada saat sekitar pukul 10.00 pagi – 

12.00 siang 

4. Apa saja bahan-bahan untuk 

acara upah-upah? 

Bahan-bahan upah-upah yang mudah 

didapatkan seperti jahe, santan kelapa, 

garam, kulit lawing, dan lainnya. 

5. Dalam pelaksanaan upah-upah, 

siapa saja yang terlibat 

didalamanya? 

Orang tua dan keluarga 

6. Adakah sanksi bagi masyarakat 

yang tidak melakukan upah-

upah? 

Tidak ada sanksi. 

7. Apa saja jenis-jenis upah-upah 

yang ada di desa sungai raja? 

Upah-upah pernikahan dan upah-upah 

syukuran 

8. Apakah semua masyarakat desa 

sungai raja melakukan acara 

upah-upah? 

Tidak, tetapi kalau sudah pesta 

pernikahan maka itu wajib 
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9.  Apakah ada perubahan acara 

upah-upah yang yang dulu 

dengan yang sekarang? 

Tidak ada 

10.  Siapa saja yang diundang dalam 

melaksanakan acara upah-upah? 

 

Biasanya upah-upah syukuran hanya 

keluarga sedangkan upah-upah 

pernikahan terlibat juga suhut, hula-

hula dan anak boru 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama     : Irma Hasibuan 

Hari, tanggal   : Jum’at, 7 Oktober 2022  

Waktu    : 10.00 – 10.20 WIB 

Tempat   : Di Rumah 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa tujuan dilaksanakan acara 

upah-upah di desa sungai raja? 

 

Tujuannya untuk memberikan nasehat, 

dan doa 

2. Apakah acara upah-upah 

merupakan hal yang wajib 

dilakukan pada acara tertentu? 

Iya, wajib apabila upah-upah 

pernikahan, akan tetapi berbeda 

dengan upah-upah syukuran itu tidak 

diwajibkan karena upah-upah 

syukuran biasanya dilakukan karena 

keinganan dari orang tuanya. 

3. Pada saat kapan waktu 

pelaksanaan upah-upah di desa 

sungai raja? 

Pada saat sekitar pukul 10.00 pagi – 

12.00 siang 

4. Apa saja bahan-bahan untuk 

acara upah-upah? 

Bahan-bahan upah-upah biasanya 

santan kelapa, kelapa gongseng yang 

sudah dihaluskan, lengkuas, sereh, 

bawang merah, bawang putih, jahe, 

kunyit, kemiri, daun salam, garam, 

kapulaga, kulit manis, bunga lawing, 

dan kambing untuk pernikahan ayam 

untuk syukuran 

5. Dalam pelaksanaan upah-upah, 

siapa saja yang terlibat 

didalamanya? 

Orang tua dan keluarga 

6. Adakah sanksi bagi masyarakat Tidak ada sanksi. 
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yang tidak melakukan upah-

upah? 

7. Apa saja jenis-jenis upah-upah 

yang ada di desa sungai raja? 

Upah-upah pernikahan dan upah-upah 

syukuran 

8. Apakah semua masyarakat desa 

sungai raja melakukan acara 

upah-upah? 

Tidak, tetapi kalau sudah pesta 

pernikahan maka itu wajib 

9.  Apakah ada perubahan acara 

upah-upah yang yang dulu 

dengan yang sekarang? 

Tidak ada 

10.  Siapa saja yang diundang dalam 

melaksanakan acara upah-upah? 

 

Biasanya upah-upah syukuran hanya 

keluarga sedangkan upah-upah 

pernikahan terlibat juga suhut, hula-

hula dan anak boru 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama     : Rizki Ritonga 

Hari, tanggal   : Jum’at, 7 Oktober 2022  

Waktu    : 11.20 – 11.40 WIB 

Tempat   : Di Rumah 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa tujuan dilaksanakan acara 

upah-upah di desa sungai raja? 

 

Tujuannya untuk memberikan nasehat, 

dan doa 

2. Apakah acara upah-upah 

merupakan hal yang wajib 

dilakukan pada acara tertentu? 

Tidak ada paksaan 

3. Pada saat kapan waktu 

pelaksanaan upah-upah di desa 

sungai raja? 

Pada saat sekitar pukul 10.00 pagi – 

12.00 siang 

4. Apa saja bahan-bahan untuk 

acara upah-upah? 

Bahan-bahan upah-upah biasanya 

santan kelapa, kelapa gongseng yang 

sudah dihaluskan, lengkuas, sereh, 

bawang merah, bawang putih, jahe, 

kunyit, kemiri, daun salam, garam, 

kapulaga, kulit manis, bunga lawing, 

dan kambing untuk pernikahan ayam 

untuk syukuran 

5. Dalam pelaksanaan upah-upah, 

siapa saja yang terlibat 

didalamanya? 

Orang tua dan keluarga 

6. Adakah sanksi bagi masyarakat 

yang tidak melakukan upah-

upah? 

Tidak ada sanksi. 

7. Apa saja jenis-jenis upah-upah Upah-upah pernikahan dan upah-upah 
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yang ada di desa sungai raja? syukuran 

8. Apakah semua masyarakat desa 

sungai raja melakukan acara 

upah-upah? 

Tidak, tetapi kalau sudah pesta 

pernikahan maka itu wajib 

9.  Apakah ada perubahan acara 

upah-upah yang yang dulu 

dengan yang sekarang? 

Tidak ada 

10.  Siapa saja yang diundang dalam 

melaksanakan acara upah-upah? 

 

Biasanya upah-upah syukuran hanya 

keluarga sedangkan upah-upah 

pernikahan terlibat juga suhut, hula-

hula dan anak boru 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama     : Sawal Pasaribu 

Hari, tanggal   : Jum’at, 7 Oktober 2022  

Waktu    : 14.00 – 14.20 WIB 

Tempat   : Di Rumah 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa tujuan dilaksanakan acara 

upah-upah di desa sungai raja? 

 

Tujuannya untuk memberikan nasehat, 

dan doa 

2. Apakah acara upah-upah 

merupakan hal yang wajib 

dilakukan pada acara tertentu? 

Iya, wajib apabila upah-upah 

pernikahan, akan tetapi berbeda 

dengan upah-upah syukuran itu tidak 

diwajibkan karena upah-upah 

syukuran biasanya dilakukan karena 

keinganan dari orang tuanya. 

3. Pada saat kapan waktu 

pelaksanaan upah-upah di desa 

sungai raja? 

Pada saat sekitar pukul 10.00 pagi – 

12.00 siang 

4. Apa saja bahan-bahan untuk 

acara upah-upah? 

Bahan-bahan upah-upah biasanya 

santan kelapa, kelapa gongseng yang 

sudah dihaluskan, lengkuas, sereh, 

bawang merah, bawang putih, jahe, 

kunyit, kemiri, daun salam, garam, 

kapulaga, kulit manis, bunga lawing, 

dan kambing untuk pernikahan ayam 

untuk syukuran 

5. Dalam pelaksanaan upah-upah, 

siapa saja yang terlibat 

didalamanya? 

Orang tua dan keluarga 

6. Adakah sanksi bagi masyarakat Tidak ada sanksi. 
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yang tidak melakukan upah-

upah? 

7. Apa saja jenis-jenis upah-upah 

yang ada di desa sungai raja? 

Upah-upah pernikahan dan upah-upah 

syukuran 

8. Apakah semua masyarakat desa 

sungai raja melakukan acara 

upah-upah? 

Tidak, tetapi kalau sudah pesta 

pernikahan maka itu wajib 

9.  Apakah ada perubahan acara 

upah-upah yang yang dulu 

dengan yang sekarang? 

Tidak ada 

10.  Siapa saja yang diundang dalam 

melaksanakan acara upah-upah? 

 

Biasanya upah-upah syukuran hanya 

keluarga sedangkan upah-upah 

pernikahan terlibat juga suhut, hula-

hula dan anak boru 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama     : Rani Santia Mika Ginting 

Hari, tanggal   : Jum’at 7 Oktober 2022  

Waktu    : 20.10 – 20.25 WIB 

Tempat   : Di Rumah 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa tujuan dilaksanakan acara 

upah-upah di desa sungai raja? 

 

Tujuannya untuk memberikan nasehat, 

dan doa 

2. Apakah acara upah-upah 

merupakan hal yang wajib 

dilakukan pada acara tertentu? 

Iya, wajib apabila upah-upah 

pernikahan, akan tetapi berbeda 

dengan upah-upah syukuran itu tidak 

diwajibkan karena upah-upah 

syukuran biasanya dilakukan karena 

keinganan dari orang tuanya. 

3. Pada saat kapan waktu 

pelaksanaan upah-upah di desa 

sungai raja? 

Pada saat sekitar pukul 10.00 pagi – 

12.00 siang 

4. Apa saja bahan-bahan untuk 

acara upah-upah? 

Bahan-bahan upah-upah biasanya 

santan kelapa, kelapa gongseng yang 

sudah dihaluskan, lengkuas, sereh, 

bawang merah, bawang putih, jahe, 

kunyit, kemiri, daun salam, garam, 

kapulaga, kulit manis, bunga lawing, 

dan kambing untuk pernikahan ayam 

untuk syukuran 

5. Dalam pelaksanaan upah-upah, 

siapa saja yang terlibat 

didalamanya? 

Orang tua dan keluarga 

6. Adakah sanksi bagi masyarakat Tidak ada sanksi. 
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yang tidak melakukan upah-

upah? 

7. Apa saja jenis-jenis upah-upah 

yang ada di desa sungai raja? 

Upah-upah pernikahan dan upah-upah 

syukuran 

8. Apakah semua masyarakat desa 

sungai raja melakukan acara 

upah-upah? 

Tidak, tetapi jika sudah pesta 

pernikahan maka harus 

9.  Apakah ada perubahan acara 

upah-upah yang yang dulu 

dengan yang sekarang? 

Tidak ada 

10.  Siapa saja yang diundang dalam 

melaksanakan acara upah-upah? 

 

Biasanya upah-upah syukuran hanya 

keluarga sedangkan upah-upah 

pernikahan terlibat juga suhut, hula-

hula dan anak boru 
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Lampiran 7 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. Foto dokumentsi dengan kepala desa Sungai Raja (Bapak Heri 

Sahrizal Siregar) 

 

 
2.  Foto Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Sungai Raja 
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3. Foto denah Desa Sungai Raja 

 
 

4. Foto dokumentasi kantor kepala desa Sungai Raja 
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5. Foto dengan tokoh adat Rame Munthe 

 

6. Foto dengan tokoh agama bapak H. Kamrul Ritonga 

 



107 
 

 

7. Foto dengan kepala dusun Erwin Pasaribu 

 

8. Foto dengan bapak Jhoni Iskandar 
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9. Foto dengan Ibu Siti Jurmiah Munthe 

 

10. Foto dengan ibu Irma Hasibuan 
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11. Foto dengan Ibu Rusni Siregar 

 

12. Foto dengan  
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13. Foto dengan Rizki 

 

14. Foto dengan Rani Santia Mika Ginting 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. BIODATA MAHASISWA 

Nama Lengkap  : Lia Agustina Munthe 

Tempat, Tanggal Lahir : Pinang Lombang, 14 Juni 2000 

Agama   : Islam 

Alamat : Pinang Lombang, Desa Sungai Raja, Kecamatan   

Na.IX-X, Kabupaten Labuhanbatu Utara 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Nomor Handphone  : 082284759651 

 

B. BIODATA ORANG TUA 

Nama Ayah   : Toro Munthe 

Nama Ibu   : Rasmi 

Pekerjaan Ayah  : Wiraswasta 

Pekerjaan Ibu  : Ibu Rumah Tangga 

Alamat Orang Tua  : Jambi / Rimbo 

 

C. RIWAYAT SEKOLAH 

2006 – 2012  : SD PLUS 112324 PINANG LOMBANG 

2012 – 2015  : SMP NEGERI 2 NA.IX-X 

2015 – 2018  : SMA NEGERI 1 NA.IX-X 

2018 – 2022  : S1 FKIP PPKn UISU MEDAN 

 

 

 

 

 


